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Motto Dan Persembahan 

Motto: 

, You Are What You Think You Arel ... 

Fakta terpentiog tentang diri serldin. apa yang krta ucapkan. eoa yang 

kua ker-.a,kan. semuanya berawal dari pikiran 

Kita Menjadi Apa Yang Kita Plkirkanr 

,.. Jangan kamu mencaci maki waktu (han1 karena Alloh 1tulah (yang 

memutar) waktu. (HR Muslim) 

; Benkaolah seceoe pekeqa upahnya sebelum kermg keringatnya. 

(HR. !bnu Majah) 

;.. Being Defeat Means Loose But Not Always A Mistaken 

(Darmawan) 

Sknpsl im kupersembahkan untuk: 

1. /bu dan bapak tercillta, 

2 Mbak Tttin, dek /in, dek Afib juga d'eva yang kusayang,, 

3. Rekan-rekan angkatan 1999 l<husuSllya kelas SOo'e, 

4 Almamaterlru 
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Kata Pengantar 

Bismillah ... 

Segala puji bag1 Alloh Tuhan alam semesta yang senannasa memberi 

kekuatan. rahmat dan hidayah sehingga penuhs dapat menyelesaikan sknpsi 

yang bequdul Teqauan Hukum Terjadinya Pemutusan Hubungan xene Pada 

PT Talenta Perkasa (Management Burldmg) Java Supermall Semarang. 

Adapun penuhsan skripsi mi disusun sebeqar salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar kesarjanaan pada Fakultas Hukum Universitas Islam sultan 

Agung Semarang Maksud dan luJuan penuhsan skripsi irn adalah untuk 

mempelajan dan mengetahui penyebab dan mencan upaya-upaya yang adil 

dalam hal teriadmya pemutusan hubungan kena pada PT Talenta Perkasa 

Java Supermall Semarang. dengan suatu harapan semoga skrips1 ini 

sed1k1lnya dapat bermanfaat dalam pengembangan umu ketenagakerjaan, 

mencan upaya-upaya yang adrl bagi kedua belah prhak (karyawan dan 

pengusaha) dalam pelaksanaan pemutusan hubungan kene 

Sehubungan dengan penyusunan skrips1 mi penuhs banyak 

mendapatkan dorongan, btmbmgan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh 

karena itu pada kesempatan ini penuhs mg1n menyamparkan rasa tenma kas1h 

yang sebesar-besamya kepada semua prhek yang telah membenkan bantuan 



yang sebesar-besamya kepada semua p1hak yang telah membenkan bantuan 

dan mo\1vasinya sehingga terwu1ud sknpsr eu Ucapan tenma kas1h rru penulis 

sampaikan kepada: 

1 Bapak H Gunarto, SH SE Akl Mhum selaku Dekan Juga Dosen 

Pemb1mb1ng Fakuttas Hukum urwerseas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

2 Bapak H Amin Purnawan, SH, SpN, selaku Oosen Wal1 Angkatan 

1999 sore Fakultas Hukum Umversitas Islam Sultan Agung 

Semarang. 

3. Bapak dan lbu Dosen, staf tata usaha dan karyawan yang telah 

membantu semua keperluan hmgga terwuiudnya sk11ps1 ini 

4 Bapak Des Aulla Budhi Prasetyo. SH selaku HRO & Personnel PT 

Talenta Perkasa Java Supermall Semarang yang telah memberikan 

kesempatan begltu bertiarga demi kemajuan perusahaan 

5 Rekan-rekan karyawan PT Talenta Perkasa yang telah banyak 

memberikan dorongan. bantuan dan tcjeransr yang tak tem1la1 

harganya 

6 seuecn pihak yang 1kut membantu dan t1dak dapat drsebutkan satu 

persatu. 

Penuhs mengetahui bahwa sknps1 irn masih jauh dan sempurna dan 

banyak kekurangan ba1k secara tekms maupun 1sinya meski sesungguhnya 

penulis sudah berusaha dengan segala kemampuannya 



Namun dengan Kereodahan hall penulls mengharapkan semoga skripsi 

m1 tidak akan mengurangi Kegunaan dan manfaat bagi pembaca dan 

masyaraket 

Semoga Alloh Yang Maha Kuasa senantiasa memberi bimbmgan dan 

karumaNya. 
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SABI 

PENOAHULUAN 

A. latar Belakang Masalah 

Pembangunan Di Indonesia mempunyai tiga komponen yang sating 

terkan dan trdak dapat orprsahkan. antara lain alam. tenaga kerja dan 

modal Dan ket1ga komponen tersebut. komponen tenaga kerja dismi yang 

patut mendapat pemanan. karena selain sebaqar salah satu komponen 

pembangunan, tenaga kerja adalah manusia yang mempunyar harkat, 

martabat. kemqman oan kebutuhan-kebutuhan yang harus d1harga1 dan 

dipenuh1 

Pekerja atau buruh adalah tulang punggung perusahaan Adagium im 

nampaknya tnasa saja, sepertr t.dak mempunyai makna Tetapr kalau 

tnkaj lebih jauh akan kellhatan kebenarannya Pekerja cikatakan sebagai 

tulang punggung. karena memang dra mempunya1 peranan yang pentmq. 

Perhanan terhadap tenaga kerja dilakukan dengan cara seksama. 

antera lain apa yang merueol hak-hak tenaga kerja harus drpenuhr oleh 

perusahaan Dan ber1akunya hukum akan sangat berpengaruh dalam hal 

mi. Hukum ketenagakerjaan memang secara ideal harus dapat mehndungr 

kepentmgan pekena sebaqer p1hak yang lernah sekahgus melindung1 

kepentingan pengusaha eecara seimbang 
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Akan tetapi postsi pengusaha yang secara ekonomis dan sosral lebih 

kuat daripada poerar pekerja, akan memten pengaruh pula terhadap 

bekensoya hukum d1 masyarakat, sehingga hukum ketenaqakenaan yang 

bertcjuan melindung1 buruh sebagai pihak yang lemah akan bergeser can 

harapan rdealnya 

Perangkat pertindungan hukum harus dimanfaatkan lebrh efektrt 

Sebab harus drakul dalam berbaga1 kasus para tenaga kena dirug1kan 

karena kendaktanuan akan hak-hak mereka. 

Khususnya dalam hal pemutusan hubungan kerja Banyak sekaf 

kasus yang terjadi bahwa pihak buruh setalu menjadl pihak yang 

dikalahkan. Untuk itu penulis bermaksud untuk mengadakan cenehnan 

dalam pertindungan hukum terhadap hak-hak karyawan khususnya 

tentang pelaksanaan pemutusan hubungan kerja pada 

Perkasa (Management Building) Java Supermall Semarang. 

PT. Talenta 

8. PERUMUSAN MASALAH 

Berangkat dari tatar belakang permasalahan yang telah 

d1kemukakan diatas, penuhs bermaksud mengaJukan perumusan 

masalahnya sebeqar benkut: 

1 Apakah Penyebab terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) pada 

PT. Talenta Perkasa ? 
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2. Upaya apa saja yang narus d1laksanakan dalam pemutusan hubungan 

kerja agar tetap terjaga asas keacl�an diantara kedua belah p1hak 

(perusahaan clan karyawan)? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penehtian yang ingin dicapai oleh penulis sesue dengan 

perumusan masalah dialas adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadmya Perretcsan Hubungan Kerja 

pada PT. Talenta Perkasa (Java Supermall) Semarang. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana upaya-upaya yang harus d1lakukan 

para p1hak dalam Pemutusan Hubungan Kerja agar tetap terjaga asas 

keadilan bagi kedua belah pthak. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, berguna bagi pengembangan 1lmu pengetahuan d1 

bidang hukum. khususnya hukum ketenagakerjaan 

2. Secara praktrs, diharapkan oleh penulis dapa1 d1pergunakan oleh 

p1hak-p1hak yang terkait dalam mengamb1I kebijaksanaan yang lebih 

ba1k dan pengaturan secara langsung terhaclap pemenuhan hak-hak 

karyawan 



E. METODE PENELITIAN 

1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penultsan ini adalah pendekatan 

yundrs sosiokqrs. dimana penulis membandmgkan antara teori-teon 

den,gan kenyataan yang ada di lapan,gan Adapun faktor yuridisnya 

adalah norma-oorma hukum dan peraturan-peraturan lain yang 

berxanan dengan pelaksanaan Pemutusan Hubungan Kerja. 

sedangkan faktor sosiologisnya adalah penerapan atau pelaksanaan 

faktor yuridis eatas. 

2. Spesuikasi cenennan 

Spesifikasi pada penehtian ini bersrtat desknpnt anaeetrs. karena 

hasil penehtian diharapkan dapat membenkan lakta atau reahta 

mengenai per1indungan hukum tef"hadap hak-hak karyawan dalam hal 

teneotnya Pemutusan Hubungan Kerj.a pada PT.Tatenta Perkasa 

(Java Supermall) Semarang apa adanya 

3 Metode Populasi dan Penankan Sampel 

Yang merupakan ooootasr dalam penellllan 1n1 edetah- 

1. PT. Tatenta Perkasa (Management Building) Java Superrnall 

Semarang 

2. Karyawan PT.Talenta Perkasa. 

Sedangkan yang menjadi responden adalah: 

1 Penpman PT Talenta Perkasa atau yang mewak1ll 
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2 Karyawan PT Talenta Perkasa khususnya d1v1s1 keamanan I 

secunty. 

4 Metode Pengumpulan Data 

1. Field research 

Yauu dengan cara sebaqer benkut: 

1 Observasi 

2. Wawancara yang bebas terpimpin ya1tu dengan 

rncmpersreckan pertanyaan sebaqar pedoman 

2. Library research 

Yeitu dengan tinjauan kepustakaan untuk mencari konsepsi-konsepsi. 

teori-teon pendapat ataupun penemuan-penemuan yang erat 

hubunganya dengan permasalahan. 

5. Metode Analisa Data 

Yang digunakan adalah metode kuahtatif, yaitu data yang 

diperoleh kemcean disusun secara srstematls, untuk selanjutnya 

dlenelrsa secara kualitat1f untuk mencapai kerstasan masalah yang 

akan tnbahas. 

F. Sistomatika Penulisan 

nararn penelltian untuk penyusunan skrips1 tni, sisternanka 

penullsannya adalah sebaga1mana tersebut cnbawah irn. 
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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I ini beris1 tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penel1t1an, Kegunaan Penehban, t.1e!Oele Penelttian dan S1stematika 

Penuhsan 

BAB II TINJAUAN PUST AKA 

Oalam BAB II diuraikan tentang teori.teori tentang Peogertian PHK, Hal-Hal 

Yang Hal'\Js D1perhallkan Oalam PHK, S1lat PHK. Jerus-Jenls PHK, 

Penyelesa1an PHK d1 Tingkat Pen.isahaan dan 0. Tingkat Pemerantaraan. 

BAB Ill HASIL PENELITLAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab mt d1uraikan haSII penehlian tentang SeJarah Berd1rinya PT. 

Talenta Petkasa Java SupermaH, Kond1s1 Umum, Penyebab Ter1ad1nya 

Pemutusan Hubungan Kerja Di PT Talenta Pefkasa Java Superman. Upaya 

Perusahaan Oalam Menerapkan Alas Keaddan Bagi Kedua Belah P1hak 

(Pengusaha dan Karyawan) Dalam Hal Terjachnya Pemutusan Hubungan 

Kerja Pada PT Taleota Perkasa Java Supermall Semarang. 

BAB IV PENUTUP 

Oalam bab ini diuraikan kesimpulan haSII pembahasan sekal1gus d1berif(an 

saran-saran penuHs berkaitan dengan obyek masalah yang ada. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A Pengertlan Pemutusan Hubungan Kerja 

Pada umumnya kelangsungan lkatan kerja bersama antara 

perusahaan dengan tenaga kerja terjalin apabua kedua belah p1hak mas1h 

sallng patuh dan taat akan perJ1;1njian yang telah d1sepakatinya pada saat 

mereka mular menjalm kerja bersama. Oengan adanya ketenkatan kerja 

bersama antara perusahaan (manajemen perusahaan). khususnya 

manajer tenaga kerja dengan para tenaga keria, berarti masing-masing 

p1hak mem1hki hak dan memil1ki kewaj1ban. Oem1k1an pule sebaliknya. 

apabila terjad1 pemutusan hubungan ke')a berartl manajer tenaga eene 

d1t1,mtut untuk memenuhl hak dan kewaJiban terhadap tenaga kerja sesual 

dengan kondisi pada saat tef)ad1 kontrak kerja. Kontrak keria antara 

manajer tenaga kerja dapat secara tertulis mavpon tidak tertulls. Dapat 

pule ditentukan datam jangka wakh.1 tertentu maupun bdak ditentukan 

berapa lama tenaga kerja tersebut harus bekerj8 pada perusahaan 

Pemutusan hubungan kerja ada'3h suatu proses pelepasan 
ketenkatan keqasama antara perusahaan dengan tenaga keria 
ba1k alas permmtaan tenaga kena yang bersangkutan maupun 
atas kebijakan perusahaan yang karenanya tenaga kef)a 
tersebut d1pandang sudah bdak. mampu memberikan 

7 
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3. Oiang, persekutuan atau badan hukum yang teraoa 01 oconese 

mewakih perusahaan yang berkedudukan d1 luar wilayah 

Indonesia 3 

Sementara yang d1maksud pekena adalah orang yang bekerja pada 

pengusaha dengan mene1ima upah. 

Terdapat beberapa alasan mengapa perusahaan dengan terpaksa 

memutuskan hubungan kerja dengan tenaga kerja, atau mengapa tenaga 

ker)a minta bertienti bekerja dan perusahaan tersebut Salah satu yang 

mendasari mengapa maeajer tenaga kerJa harus rnemutuskan hubungan 

ke�a dengan tenaga ker}<I adalah karena keadaan perusanaan sooan 

Hdak cocok 1ag1 dengan tenaga kerja atau sebahknya. 

Seringkal1, bagi tenaga kena pemutusan hubungan kena merupakan 

proses yang menyakitkan karena selain tenaga kef)a yan bersangkutan 

kehilangan meta cencerenen juga meuoaean 1,t1k kebampaan untuk 

melangkah berjuang kembah dalam rangka menghidupi d1ri dan keluarga 

Oemikian pula bag, perusahaan. pemuursen hubungan kerja merupakan 

proses yang memaksa dan Jalan sefu-satcnya yarig harus ditempuh dan 

tidak dapat komprom, lagl. 
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B. Hal-Hal Yang Harus Oiperhatikan Dalam Pemutusan Hubungan Kerja 

Dalam setap pemutusan hubllngan kerja di perusahaan harus 

mendapatkan 1zin dari pamtra daerah untuk pemutusan hubungan kerja 

perorangan dan dan parutia pusat uotuk pemutusan hubungan kena 

massal Namun, hal ini dapat ceamaratakan untuk seluruh pekerja, 

karena suatu pen;sahaan dapat melakukan pemutusan hubungam keria 

tanpa mn xeoaca panrna daerah dan pamtla pusat, dalam kond1s1 sebaga, 

benkut 

1. PekerJalburuh masih dalam masa percobaan, bilamana telah 

dipersyaratkan secara tertuhs sebelumnya 

2. Pekeqa/buruh mengaJukan oermmtaan mengundurkan din, secara 

tertulls alas kemauan sendm tanpa ada 1nd1kas1 adanya 

tekanar\/int1m1das1 dan pengusaha. berakh1mya hubungan kena 

sesvar dengan perjarulen kerja waktu tertentu untuk pertama kah: 

3 Pekeqarburun telah mancapa\ usia pensiun sesuai dengan 

ketetapan dalam peoaojten kerja, peraturan perusahaan. penanjan 

kena bersama, atau peraturan peruooang-undangan atau 

4 Pekerja/buruh menmggal dun1a.• 

Permohonan izin pemutusan hubungan ker1a t1dak dapat dibenkan 

eceene pemutusan hubungan sene berdasar1<.an atas hal-hal benkut 

' UU ,,o ll Op <11 P'l"I 15� 
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1. Hal-hal yang berhubungan dengan kepengurusan dan 

keanggotaan serikat ceeena yang terdaftar di Departemen I Oinas 

Tenaga KerJa atau dalam rangka membenluk serikat keqa atau 

melaksanakan tugas atau fungsi serikat ker1a d1 luar Jam kerja ata1.1 

d1 dalam jam kerJa atas izin tertulis pengusaha yang diatur dalam 

kesepakatan kerja bersama: 

2. Pengaduan peeena kepada yang berwaj1b mengenal perilaku 

pengusaha yang terbukb metanggar peraturan negara; 

3. Paham. agama, ahran. suku, golongan, atau ien1s kelamm 5 

Pengusaha dilarang me�kukar1 pemutusan hubungan kerja, dengan 

eiesao: 

1. Selama pekena berhalangan menjalankan pekerjaannya karena 

keadaan sak1t menurut keterangan dokter selama waktu bdak 

melampau, 12 bulan terus menerus 

2 Selama pekerja be:halangan menjalankan pekerjaanya karena 

memenuhl kewa)lban tertiadap negara yang d1tetapkan olen 

undang - undang atau pemermtah atau men1alankan 1badah yang 

d1 perintahkan agamanya dan d1 setujui oleh pemenntah. 

3 Karena alasan menlkah, hamil atau metahirkan bagi pekerja waruta 

a tau gugur kandungan e 

1 
S...<tmlud<l"'Y"· Op <"11. hal 307 

•uuNoJJ.Op rit.pasal l�J 
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c. Slfat Pemutusan Hubungan Kerja 

Dalam pemutusan hubungan kef)a antara perusaoaan dengan tenaga 

kerja sebenarnya hdaklah mutlak eecaoa pada tangan menejer 

perusahaan, ietapr harus pula meng1kuU dan berpedoman pada keb11akan 

pemenntah, ba1k berupa peraturan pernenntah, lnstruksi Preslden. 

Undal'\Q-undang . dan seJenrsnya serta badan-badan yang berwenang 

Jad1 pemutusan hubungan kef')a harus ada persetujuan antara menejer 

perusahaan dengan pemenntah atau orgarnsasi yang berwenang. 

Sebenarnya proses pemutusan hubungan kerJa sangat bergantung 

pada sifat pemutusan hubungan kerja. 

Menurut sifalnya. pemutusan hubuogan keria dapat d1 oeoeeeo 

menJadi: 

1 Pernu!lJsan hubungan kena secara hormat 

Pemutusan hubungan kena antara perusahaan dengan tenaga 

kefJa terjad1 karena beberapa hal sebagai berikut · 

a Keinginan !enaga kerja yang bersangkutan : 

b Telah mencepe batas waklll l<.ontrak kerja yang telah 

dreepekeu antara pewsahaan dengan tenaga kena yang 

bersangkutan 

c Ak1bat ekonomi. nasn produksl sulrt dipaserkan seh1ngga 

te1]ad1 penurunan has1I proccksr yang d1targetkan. Untuk ltu 

perlu pengurangan Jumlah tenaga keria dengan jalan 



menempuh pemutusan hubungan keria antara perusahaan 

dengan tenaga kerja 

d. Perl<.embangan teknolog1 dan komputerisasi sering kall 

menuntut tenaga kerja cakap dan memjhkl bekal pendidikan 

formal sebelumnya tentang teknolog1 dan komputefisas1 

Tenaga kerja tama tidak mampu memanraatkanya, dan 

apabila d1didik teneblh dahulu tidak seimbang dengan 

keteramp1lan yang dikuasa1nya karena faktor usla dan 

sebagainya. Salah satu jalan yang diamb1I adalah merekrut 

te11aga kena baru dan memberhent,kan secara hormat 

tenaga ker)a lama yang kurang produkt1f, 

e. Kond1sl flslk-ps1kologis tenaga kerja yang bersangkutan 

sudah \!Oak cakap lag1 sehingga mereka tidak mampu 

melaksanakan peller1aan sebagaimana mestinya, 

r. Tenaga kerja yang bersangutan meninggal cerua 

2 Pemutusan Hubungan Ker)a Sementara 

Pemutusan hubungan kerta sementara antara perusahaan 

dengan tenaga keqa terjadr manakala tenaga kel}a yang 

bersangkutan d1kenakan tahanan sementara oleh yang berwenang 

karena d1duga meiakukan sesuatau tmdak pidana kejahatan. ba1k 

secara langsung maupun bdak langsung merucikan 1nd1vidu. 

kelompok, perusahaan. organ1sas1 maupun pemerintah 
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Dengan oemecan, berJalannya proses penyehd1kan kebenaran 

alas dugaan tersebot, hubungan sena tenaga ker}<I yang 

bersangkutan d1putuskan sementara. Apabila ternyata dugaan 

tersebut tidak cenar. mungkin saJa tenaga kerJa yang bersangkutan 

meng1kat kerJa sama 1ag1 dengan perusahaan Akan tetap1, kalau 

temyata bahwa dugaan tersebut benar . d,lakukan pemutusan 

hubungan keqa antara perusahaan dengan tenaga kel)a secara 

tidak hormat 

3. Pemutusan Hubungan Kerja dengan Tidak Hormat 

Pemutusan hubungan keria dengan hormat dapat juga 

d1katakan pemutusan hub\.ingan kerJa melalul komprorm. 

Sebaliknya. pemutusan hubungan kerja dengan Udak hormat 

secara terpaksa harus dilakukan oleh manajemen. karena hal-hal 

berikut 

a. Tenaga ket')a yang bersangku1an melanggar kontrak ke�a 

serta Janj1 yang telah cseceean pada saat mengadakan 

rkatan ker;a bersama: 

b Bertmdak dan berpenJaku yang merugikan perusahaan baik 

dalam kuantum besar maupun kecu eecere langsung 

maupun tidak langsung dan merupakan alternabf terba1k 

atas pengambilan yang d1lakukan manajer, 



" 

c Tenaga keria yang bersangkutan karena dinyatakan 

melakukan bndak pidana seh1ngga mengak1batkan yang 

bersangkutan d1hukum penjara. berdasarkan keputusan 

pengad1lan yang sudah merruhkl kekuatan hukum yang pasu, 

d Kemangk,ran yang terus menerus dan telah d1peringatkan 

beberapa kah oleb menaremen. akan tetapr tetap oermcan. 

bahkan yang bersangkutan berusaha mempemgaruhi 

tenaga ker1a larn untuk melakukan hal yang serupa.7 

O. Jenis.Jenis Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan Hubungan xeqa (PHKJ ceram suatu keadaan dimana si 

buruh eemeon bekena dan maJ1kannya, ba1k karena berakhir demi hukum, 

diputus oleh buruh, diputus oleh mahkan, atau diputus oleh penqadrlan 

a Berakhir Demi Hukum 

Hubungan eena beraktur demi hukum, j1ka waktu yang ortetapkan 

dalam perjannan atau peraturan majucan. atau dalam persetujuan atau 

J1ka Mak ada menurut ketentuan Pasal 1603 e ayat 4 BW 

b. Hubungan Kerja Yang D1putuskan Oleh Buruh 

1. Dalam hal masa percobaan masmg.masing p1hak (majikan dan 

buruh) dapat memutuskan perhubungan kerja sama Percobaan 

'�troMd,,.,ryo, Op < ,� hal J08 
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